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ABSTRAK

EVALUASI PENENTUAN HARGA POKOK PRODUKSI BERDASARKAN
JOB ORDER COSTING PADA MURNI RAJUT SURAKARTA

Mirnaham Iskandar
F. 3302068

Murni Rajut Surakarta merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak
dalam industri tekstil. Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi penentuan
harga pokok produksi yang dilakukan perusahaan. Penulis dalam penelitian ini
membahas mengenai pengumpulan harga pokok produksi dengan metode harga
pokok pesanan dengan data pesanan kain katun pada bulan Maret 2004. Penulis
hanya akan mengambil satu jenis pesanan kain katun yang nilainya material, yaitu
pesanan atas PT. Melatitex Surakarta.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk dapat mengetahui
apakah perhitungan harga pokok produksi dengan metode pesanan pada Murni
Rajut Surakarta sudah dilakukan dengan teliti dan tepat, dan apakah cara
pemilihan tarif biaya overhead pabrik dan pembebanan biaya overhead pabrik
untuk penghitungan harga pokok pesanan sudah dilakukan dengan tepat.

Hasil penelitian menunjukkan penghitungan harga pokok yang dilakukan
oleh perusahaan adalah sebesar Rp.20.800.000, sedangakn hasil penghitungan
yang dilakukan oleh penulis adalah sebesar Rp.21.098.000, dari kedua
penghitungan tersebut terdapat selisih yang disebabkan karena perbedaan dasar
penghitungan baiya overhead pabrik. Pembebanan biaya overhead pabrik pada
perusahaan didasarkan atas biaya bahan baku, yaitu sebesar Rp.4.400.000,
sedangkan penghitungan yang dilakkan panulis berdasarkan biaya tenaga kerja
langsung, yaitu sebesar Rp.4.698.000, sedangkan biaya overhead pabrik sebesar
Rp.4.725.300.

Hasil analisis membuktikan bahwa pembebanan biaya overhead pabrik
mempunyai selisih yang terlalu besar dengan biaya overhead yang sesungguhnya.
Hal ini akan mempengaruhi tingkat laba yang diperoleh dari harga jual yang
dibebankan ke pemesan.

Penulis dapat menarik kesimpulan, sebaiknya perusahaan mengevaluasi
kembali penentuan harga pokok produksi mengingat penentuan harga pokok
produksi selama ini belum optimal. Dengan menerapkan penentuan tarif biaya
overhead pabrik berdasarkan biaya tenaga kerja langsung maka pembebanan
biaya overhead pabrik lebih optimal.



BAB 1

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Mumni Rajut merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di
bidang perajutan di Surakarta. Murni Rajut Surakarta harus mampu
memproduksi dan menjual produknya dengan baik, dalam arti konsumen
mendapatkan produk pada saat yang dibutuhkan dan merasa puas dengan
produk tersebut, baik dari segi kualitas maupun harga. Agar diperoleh tingkat
laba yang menguntungkan, tetapi harga terjangkau oleh konsumen, maka
Murni Rajut Surakarta harus menentukan harga jual yang dapat menutup
semua biaya produksi serta laba yang diharapkan oleh perusahaan.

Murni Rajut Surakarta dalam proses produksinya menggunakan dua
metode pengumpulan harga pokok produksi yaitu metode harga pokok proses
(Process Costing) dan metode harga pokok pesanan (Job Order Costing).
Penentuan harga pokok proses (Process costing) digunakan dalam situasi
yang hanya melibatkan satu produk tunggal yang dibuat dalam suatu jangka
waktu yang lama secara sekaligus. Karakteristik seluruh produk ini adalah
homogen yang aliran biayanya secara merata melalui proses produksi atas
dasar yang hampir continues (Garrison, 1998). Contoh produk yang
menggunakan metode ini dalam Murni Rajut Suarkarta adalah pembuatan

berbagai macam jenis kain untuk dijual kepada pedagang atau konveksi yang



membutuhkan. Dasar penentuan harga pokok untuk produk tersebut adalah
pengumpulan biaya dalam operasi tertentu dalam suatu periode penuh (bulan,
kwartal, tahun) dan selanjutnya total biaya yang telah terkumpul dibagi
dengan total jumlah satuan yang diproduksi selama periode yang
bersangkutan untuk mendapatkan harga pokok per unit. Oleh karena itu,
setiap satuan produk menanggung harga pokok rata-rata yang sama seperti
satuan produk lain yang diproduksi selama satu periode.

Mumni Rajut Surakarta juga menggunakan metode harga pokok
pesanan (Job Order Costing) dalam proses produksinya. Metode ini
digunakan pada situasi produksi yang menghasilkan berbagai produk yang
berbeda, pesanan yang berbeda atau kumpulan produksi yang berbeda setiap
periode. Sistem penentuan harga pokok ini mensyaratkan pengumpulan biaya
produksi secara terpisah untuk masing-masing produk atau pesanan, dan
membagi dengan masing-masing jumlah produk atau pesanan sehingga harga
pokok produk per unit untuk tiap pesanan atau produk berbeda (Garrison,
1998). Contoh produk yang dikerjakan dengan metode ini adalah pemesanan
kain katun dari PT.Melatitex Surakarta pada bulan Maret 2004.

Penelitian ini hanya memfokuskan pada sistem harga pokok pesanan
(Job Order Costing) dengan mengambil contoh atas perhitungan harga pokok
produksi kain katun yang dipesan PT. Melatitex Surakarta. Penentuan harga
pokok produk per unit merupakan hal yang penting bagi Murni Rajut

Surakarta karena informasi harga pokok per unit bermanfaat dalam



mengambil berbagai macam keputusan, seperti yang dinyatakan Naggy

(1997) yaitu:

a. Penentuan harga jual produk. Perhitungan biaya pabrik satu unit produk
membantu dalam menetapkan harga jual. Harga ini harus lebih tinggi
untuk menutupi biaya produksi barang-barang, pembayaran biaya
pemasaran dan administrasi dan memberikan laba.

b. Mengatasi persaingan. Jika suatu produk dijual dengan harga yang lebih
rendah oleh saingan maka perincian informasi yang berkenaan dengan
harga pokok per unit dapat digunakan secara efektif untuk menentukan
apakah masalahnya dapat diatasi dengan penurunan harga jual, penurunan
biaya pabrik, atau eliminasi barang-barang.

c. Penawaran (bidding) kebanyakan perusahaan pabrik harus mengajukan
tawaran bersaing dalam rangka untuk diberikan kontrak dari pemerintah,
perusahaan, dan industri. Suatu analisa biaya yang berhubungan dengan
pengolahan barang-barang tertentu adalah sangat penting dalam
menentukan harga tawaran.

d. Penganalisaan keuntungan (profitability). Manajemen dapat menentukan
jumlah laba dari masing-masing produk dan kemungkinan mengeliminasi
produk yang kurang menguntungkan, dengan demikian memuaskan semua
usaha pada barang-barang yang paling menguntungkan.

Ketepatan di dalam penentuan harga pokok pesanan merupakan hal
yang penting bagi Murni Rajut Surakarta, karena ketepatan di dalam

penentuan harga pokok per unit mempengaruhi ketepatan di dalam penentuan



harga jual yang diberikan (dibebankan) kepada pemesan. Hal ini mengingat
bahwa harga jual yang ditetapkan pada saat pemesanan merupakan harga
pokok pesanan ditambah dengan tingkat laba yang diharapkan. Apabila harga
jual tersebut ternyata lebih kecil dari harga pokok pesanan setelah selesai
dikerjakan, maka Murni Rajut Surakarta mengalami kerugian yang
disebabkan karena harga jualnya tidak mampu menutup semua biaya yang
telah dikeluarkan untuk memproduksi pesanan tersebut, dan sebaliknya
apabila harga yang ditetapkan saat pemesanan terlalu besar maka pemesan
akan mencari atau berpindah ke perusahaan yang lain dengan harga yang
lebih murah, sehingga akan mengurangi tingkat order pada Murni Rajut
Surakarta.

Informasi harga pokok pesanan per unit penting, karena dengan
informasi tersebut Murni Rajut Surakarta dapat menentukan harga penawaran
dengan tepat, sehingga apabila dihubungkan dengan penawaran atau tender,
Murni Rajut Surakarta akan terhindar dari kerugian dalam penawaran atau
tender tersebut. Harga penawaran yang diajukan oleh Murni Rajut Surakarta
tidak akan di bawah harga pokok pesanannya atau sebaliknya jauh di atas
harga pokok pesanannya. Apabila harga penawaran di bawah harga pokok
pesanannya ada kemungkinan Murni Rajut Surakarta memenangkan tender
tersebut, tetapi Murni Rajut Surakarta mengalami kerugian karena harga
penawarannya tidak mampu menutup harga okok pesanannya. Sebaliknya,

apabila harga penawarannya tinggi dan mampu menutup harga pokok



pesanan, tetapi Murni Rajut Surakarta tidak mampu memenangkan tender
tersebut.

Informasi harga pokok pesanan per unit dapat juga digunakan untuk
menganalisis keuntungan atas sebuah produk yang telah diproduksi dan
dipasarkan. Harga jual atau pesanan sebuah produk merupakan jumlah dari
harga pokok produksi ditambah dengan laba atau laba per unit merupakan
selisih antara harga pokok pesanan atau roduksi per unit. Apabila kemudian
laba per unit tidak sebesar yang diharapkan maka Murni Rajut Surakarta
dapat mengambil keputusan untuk mengeliminir produk tersebut pada periode
produksi berikutnya, dan sebaliknya apabila laba per unitnya minimal sama
atau lebih besar dari tingkat laba yang diharapkan maka Murni Rajut
Surakarta dapat mempertahankan produk tersebut pada roses produksi
berikutnya.

Murni Rajut Surakarta dituntut untuk dapat memperkirakan harga
pokok pesanan secara tepat. Oleh karena itu, penghitungan elemen harga
pokok pesanan, baik biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, maupun
biaya overhead pabrik harus dapat ditentukan secara akurat, sehingga Murni
Rajut Surakarta dapat menentukan harga jual dengan tepat. Biaya bahan baku
dan biaya tenaga kerja langsung dapat dengan mudah ditentukan karena sifat
kedua biaya tersebut berubah secara proposional dengan perubahan unit yang
diproduksi (variabel), tetapi untuk biaya overhead pabrik Murni Rajut
Surakarta mengalami kesulitan dalam penghitungannya, sehingga biaya

overhead pabrik yang diperhitungkan ke dalam harga pokok pesanan hanya



biaya bahan baku tidak langsung dan biaya tenaga kerja tidak langsung. Biaya
lain yang terjadi dalam proses produksi (biaya overhead lain) tidak ikut
dibebankan, melainkan hanya diakui sebagai biaya operasional.

Mengacu pada hal tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk
meneliti ketepatan penentuan harga pokok produksi per unit atas pesanan kain
katun dari PT. Melatitex Surakarta pada tahun 2004. Karena pesanan kain
katun dari PT.Melatitex Surakarta tersebut merupakan salah satu pesanan

terbesar tahun 2004.

2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis mempunyai
rumusan masalah seperti berikut ini:
a. Apakah perhitungan harga pokok produksi dengan metode pesanan pada
Murni Rajut Surakarta sudah dilakukan dengan teliti dan tepat ?
b. Apakah cara pemilihan tarif biaya overhead pabrik dan pembebanan biaya
overhead pabrik untuk penghitungan harga pokok pesanan telah dilakukan

secara tepat?

3. Manfaat Penelitian
Penulis mempunyai beberapa tujuan dalam penelitian ini,yaitu seperti

berikut:



a. Untuk mengetahui besarnya biaya-biaya produksi yaitu: biaya bahan baku,
biaya bahan penolong, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik guna
menentukan harga pokok per satuan produk

b. Untuk mengetahui penentuan harga pokok produksi dengan metode
pesanan pada Murni Rajut Surakarta.

c. Untuk mengetahui ketepatan pemilihan dan penentuan tarif biaya overhead
pabrik ditentukan di muka dalam penghitungan harga pokok pesanan pada
Murni Rajut Suarakarta.

Manfaat dari penelitian dan penulisan Tugas Akhir ini adalah:

a. Bagi Penulis
Sebagai sarana untuk menuangkan ide, pikiran dan gagasan untuk
menambah wawasan tentang dunia usaha, khususnya yang berkaitan
dengan permasalahan yang dibahas.

b. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi perusahaan yang dapat

digunakan untuk perbaikan perusahaan.

4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penulisan Tugas
Akhir ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut ini:
a. Interview (Wawancara), yaitu mengadakaan wawancara atau tanya jawab
langsung kepada pihak-pihak yang bersangkutan untuk mendapatkan data

kuantitatif maupun kualitatif.



b. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan dan mempelajari informasi dan data
yang diperlukan untuk penilitian dari catatan dan arsip-arsip Murni Rajut

Surakarta.

S. Jenis Data
Jenis-jenis data menurut sifatnya adalah sebagai berikut ini:

a. Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang dapat dihitung atau diukur secara
langsung berupa angka-angka, nilai-nilai dan lain-lain. Dalam penulisan
ini yang merupakan data kuantitatif adalah data biaya-biaya produksi
tahun 2004.

b. Data Kualitatif
Data kualitatif adalah data yang tidak dapat dihitung atau diukur secara
langsung. Dalam penulisan ini yang merupakan data kualitatif adalah

gambaran umum perusahaan.

6. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan Analisis Deskriptif, yaitu suatu metode
yang digunakan dalam meneliti status objek pada masa sekarang. Tujuan dari
Anailisis Deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan fenomena yang sering terjadi. Adapun jenis Analisis Deskriptif

yang digunakan dalampenelitian ini yaitu Deskriptif Analisis. Analisis



Deskriptif Analisis adalah analisis yang memaparkan perlakuan penghitungan

harga pokok produksi pada suatu produk, baik mulai dari pembelian bahan

baku, proses produksi, sampai produk jadi.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan suatu rangkuman dari Tugas

Akhir yang berguna untuk memberikan gambaran tentang hal-hal yang

diuraikan dari bab pertama sampai bab terakhir. Adapun sistematika

pembahasan dari Tugas Akhir ini adalah seperti berikut ini:

BABI

BABII

BAB III

: PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, manfaat
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, jenis data dan

sistematika pembahasan.

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang sejarah berdiri dan
berkembangnya perusahaan, bidang usaha, lokasi perusahaan,
struktur organisasi, hasil dan proses produksi serta daerah

pemasaran.

: PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan diuraikan metode penentuan harga pokok
produksi, unsur-unsur harga pokok produksi, penentuan tarif BOP

(Biaya Overhead Pabrik) dibebankan dan perhitungan harga pokok
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pesanan yang diterapkan di Murni Rajut Surakarta, kartu harga

pokok pesanan, serta temuan, baik kelebihan maupun kelemahan.

: PENUTUP

Dalam bab ini akan disajikan kesimpulan dan saran dari apa yang

telah penulis uraikan pada bab sebelumnya.
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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Sejarah Singkat Berdirinya Perusahaan

Murni Rajut Surakarta merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang industri tekstil yaitu perajutan kain. Usaha ini mula-mula hanya
sebuah usaha kecil yang beroperasi hanya jika ada pesanan atas suatu jenis
barang dari perorangan atau perusahaan lain. Namun pada tahun 2003 Murni
Rajut Surakarta mulai mengembangkan diri dengan tidak hanya berperan
sebagai produsen tetapi juga memasarkan produk-produk mereka dengan
tenaga pemasaran sendiri.

Murmni Rajut Surakarta —merupakan perusahaan perorangan yang
didirikan pada tanggal 1 Mei 2001 oleh Bp. Priyatno. Perusahaan ini didirikan
oleh beliau dikarenakan masih minimnya perusahaan yang bergerak di bidang
ini di daerah kareisedenan Surakarta, sehingga peluang untuk mendapat minat
pasar sangat besar karena belum ada persaingan yang berarti dari perusahaan
sejenis.

Pada awal tahun 2005, Murni Rajut Surakarta mulai mengadakan
penyempurnaan dan perubahan di bidang produksi dan manajemennya untuk
memudahkan pelaksanaan kegiatan usahanya dalam rangka pengembangan
produksi dan pembagian kerja di perusahaan, maka disusunlah struktur
organisasi perusahaan,meskipun masih sangat sederhana. Diharapkan dengan
adanya struktur organisasi tersebut pembagian kerja dan pelaksanaan kegiatan

usaha dapat berjalan dengan benarsesuai dengan tujuan perusahaan.



2.

12

Lokasi Perusahaan

Lokasi Murni Rajut Surakarta diantara perbatasan Karanganyar dan
Surakarta yaitu di JI. Raya Solo — Sragen Km 7,1 Surakarta dengan luas area
sekitar £ 3800 m2 dan luas keseluruhan gedung + 1200 m2. Murni Rajut
Surakarta mempunyai 4 gedung yaitu:

a. Gedung Produksi

Gedung ini adalah sebagai tempat perusahaan melaksanakan aktivitas
proses produksinya, di tempat ini terdapat mesin- mesin produksi yang
saip beroperasi.

b. Gedung Utama
Tempat ini merupakan tempat untuk melaksanakan kegiatan administrasi,
di tempat ini juga merupakan tempat bertemunya pihak produsen dan
konsumen untuk melaksanakan transaksi.

c. Gudang
Tempat ini merupakan tempat untuk menyimpan bahan baku dan bahan
yang sudah diproses/barang jadi.

d. Mess Karyawan
Tempat ini merupakan fasilitas yang diberikan oleh pihak perusahaan
kepada karyawannya dalam rangka untuk meningkatakan kesejahteraan
karyawan, karena sebagian tempat tinggal karyawan Murni Rajut
Surakarta jauh dari lokasi perusahaan, bahkan ada juga yang tempat
tinggalnya di luar kota, sehingga butuh waktu yang lama untuk menempuh
perjalanan ke lokasi perusahaan. Jadi dengan adanya tempat ini diharapkan

efisiensi waktu dan kebugaran karyawan dapat terjaga.
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Faktor-Faktor yang menentukan lokasi Murni Rajut Surakarta adalah sebagai
berikut ini:
a. Ditinjau dari segi ekonomis
= Memudahkan kebutuhan transportasi sehingga biaya produksi dapat
ditekan dan akhirnya hasil produksi akan lebih murah
= Cukup tersedianya tenaga potensial di daerah sekitar lokasi
b. Ditinjau dari segi teknis
Daerah atau tanah cukup luas yaitu + 3800 m2 sehingga memungkinkan
untuk usaha perluasan dan pengembangan pabrik di masa mendatang
c. Ditinjau dari segi sosial
Berdirinya pabrik akan memberikan kerja dan usaha-usaha lain masyarakat
di sekitarnya (warung makan, ojek, dan jasa lainnya), sehingga taraf hidup
dan kesejahteraan meningkat. Letaknya jauh dari pusat kota yaitu £ 15 km
dari psat kota Surakarta sehingga tidak mengganggu keamanan dan

kesibukan kota Surakarta.

Struktur Organisasi

Organisasi merupakan perserikatan orang-orang yang masing-masing
diberi peranan tertentu dalam suatu sistem kerja dan pembagian kerja.
Sedangkan struktur organisasi merupakan suatu kerangka yang menunjukkan
seluruh kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi, hubungan antara fungsi-
fungsi serta wewenang dan tanggung jawab. Jadi tujuan disusunnya struktur
organisasi adalah untuk membantu mencapai tujuan organisasi dengan efektif.

Struktur yang berlaku di Murni Rajut tampak seperti berikut.
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Direktur

Manajer Umum

Kepala Kepala Kepala Kepala Kepala Kepala
D ATt Do Akuntansi Personalia Quality Pembelian
Keuangan dan Umum Control
Staff Staff
Produksi Pemasaran Staff Staff
Staff Gudan Pembelian
Akuntansi £
Kabag Kabag
Personalia Umum
Staff
kepegawaian Penggajian Umum
Gambar 1

Bagan Organisasi Murni Rajut Surakarta

Adapun deskripsi jabatan untuk masing-masing jabatan adalah sebagai

berikut:
1. Direktur
] Memimpin serta mengadakan pengawawasan terhadap seluruh

komponen perusahaan.

* Menyusun perencanaan dan menentukan kebijaksanaan-kebijaksanaan

agar perusahaan dapat berjalan dengan efisien.
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* Memberikan keputusan akhir yang akan dijalankan perusahaan.
= Bertanggung jawab atas perusahaan dan keseluruhan.
2. Manajer Umum
= Mengkoordinasikan para kepala bagian perusahaan dalam operasional
perusahaan dengan tujuan agar target yang diharapkan perusahaan
dicapai secara optimal.
= Mengawasi dan mengontrol kelancaran operasional perusahaan.
3. Kepala Produksi
» Mengkoordinasi karyawan-karyawan bagian produksi.
= Bertanggung jawab terhadap pembuatan produk, baik dari segi kualitas
maupun kuantitas.
* Menjalankan tugas-tugas yang diberikan direktur.

4. Kepala Pemasaran

Mengkoordinasikan karyawan bagian pemasaran dalam menjalankan

tugasnya.

= Meningkatkan hasil penjualan dan menjalankan transaksi-transaksi
penjualan dengan mencari konsumen baru.

= Melaksanakan promosi.

» Mengajuakan pertimbangan mengenai produksi.

* Membuat laporan hasil kerja.

5. Kepala Akuntansi Keuangan
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= Mengurusi dan bertanggung jawab terhadap segala sesuatu yang
berhubungan dengan keuangan perusahaan, baik pengeluaran, maupun
pemasukan, biaya perusahaan, dan sebagainya.
= Membuat laporan tentang perusahaan secara produktif.
= Menetapkan daftar gaji yang diberikan kepada karyawan.
= Melaksankan tugas yang diberikan oleh direktur.
6. Kepala Personalia dan Umum
= Membawahi kepala bagian personalia dan kepala bagian umum
a. Kepala Bagian Personalia
= Membawahi dan mengkoordinasi karyawan bagian personalia
dalam menjalankan tugas.
= Mengurusi segala sesuatu yang berhubungan dengan karyawan,
misalnya hak dan kewajiban karyawan.
= Menarik, menyeleksi, menempatkan, memberikan training serta

memberhentikan karyawan.

b. Kepala Bagian Umum
= Surat menyurat, pengadaan tenaga kerja, penginventarisan segala
hak milik perusahaan.

7. Kepala Quality Control
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= Mengurusi dan bertanggung jawab terhadap kelancaran pembelian
bahan baku maupun bahan pembantu di dalam gudang, juga membuat
administrasi gudang.
= Mengecek apakah barang yang diproduksi telah sesuai dengan standar
yang ditetapkan.
8. Kepala Pembelian
= Bertanggung jawab terhadap kelancaran pembelian bahan baku dari
pemasok.
= Bertanggung jawab terhadap pengadaan kebutuhan-kebutuhan yang
diperlukan oleh tiap-tiap bagian operasi perusahaan.
» Mengkoordinasi karyawan bagian pembelian dalam menjalankan tugas.
9. Staff Produksi
= Bertanggung jawab kepada Kepala Produksi dalam setiap kegiatan
produksi.
= Melaksanakan kegiatan produksi mulai dari tahap pengolahan bahan
baku sampai dengan barang jadi siap dijual.
10. Staff Pemasaran
= Bertanggung jawab kepada Kepala Pemasaran terhadap kegiatan
pemasaran yang dilakukan.
* Melakukan promosi terhadap produk-produk yang siap jual guna
menaikkan volume penjualan.

11. Staff Akuntansi
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» Bertanggung jawab terhadap Kepala Akuntansi terhadap kegiatan yang
berhubungan keuangan peruasahaan.
» Mengadakan pembukuan terhadap keluar masuknya kas dan barang.
12. Kepegawaian
= Bertanggung jawab terhadap Kepala Bagian Personalia.
= Mengurusi absensi karyawan.
= Menampung masukan dan keluhan dari karyawan.
13. Penggajian
= Bertanggung jawab terhadap Kepala Bagian Personalia dalam kaitannya
dengan persiapan pemberian gaji kepada karyawan.
14. Staff Umum
= Bertanggung jawab terhadap Kepala Bagian Umum.
15. Staff Gudang
= Bertanggung jawab terhadap Kepala Quality Control dalam kaitannya
dengan barang yang keluar maupun masuk di dalam gudang, baik itu
bahan baku maupun barang yang sudah jadi.
= Membuat laporan administrasi gudang.
16. Staff Pembelian
= Bertanggung jawab terhadap Kepala Pembelian dalam kaitannya
dengan pembelian bahan baku dan perlengkapan
* Mengadakan survei harga bahan baku dalam hal penentuan calon

pemasok bahan baku.
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* Menyediakan berbagai kebutuhan yang diperlukan oleh tiap bagian

dalam kegiatan operasi perusahan.

Aktivitas Perusahaan

Aktivitas produksi perusahaan adalah kegiatan mengubah bahan baku
menjadi barang atau produk jadi, salah satunya kain dalam berbbagai tipe
seperti yang dilakukan oleh Murni Rajut Sutakarta. Dalam melakukan
aktivitas produksi, Murni Rajut Surakarta membutuhkan bahan baku dan
beberapa bahan penolong.

a. Bahan baku
Murni Rajut adalah perusahaan yang aktivitas produksinya sebagai
pengrajut kain, jadi satu-satunya bahan baku dalam aktivitas tersebut
adalah benang. Murni Rajut memperoleh pasokan benang kebanyakan dari
luar kota, misalnya dari Bandung dan Surabaya.

b. Bahan Penolong
Bahan penolong dalam proses produksi ini tidak banyak, karena proses
produksi aktivitas ini tergantung pada kinerja mesin, jadi bahan pembantu
untuk aktivitas ini merupakan item-item pendukung kinerja mesin,
misalnya jarum, oli mesin, rol kain, tali dan plastik.

Dalam aktivitas produksi ini yang paling berperan adalah kinerja
mesin, adapun jumlah mesin yang dimiliki Murni Rajut adalah sebanyak
delapan buah mesin rajut. Setiap mesin rajut dijaga oleh tiga orang per shiff.
Langkah — langkah proses produksi sebagai berikut ini.

1. Penentuan jenis kain yang akan diproduksi sesuai dengan kebutuhan pasar
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2. Mempersiapkan bahan baku utama mulai dari pembelian hingga
pemisahan jenis-jenis benang.

3. Mempersiapakan mesin, yaitu dengan mengecek jarum-jarumnya, apakah
sudah terpasang dengan benar apa belum, dan apabila ada jarum yang
rusak harus segera diganti, kemudian mengecek apakah oli mesin masih
layak pakai apa tidak, tindakan ini penting karena oli mesin yang sudah
tidak layak pakai akan mempengaruhi temperatur mesin, apabila
temperaturnya sudah melampaui batas maka akan mengganggu kinerja
mesin dan akan membuat mesin cepat aus.

4. Melakukan proses perajutan atau disebut juga knitting, dimulai dengan
pemasangan benang pada mesin rajut, kemudian tinggal mengaktitkan
mesin, mulai dari sini mesin akan bekerja secara otomatis. Dalam proses
ini di samping mengandalkan kinerja mesin, kejelian tenaga kerja juga
sangat berperan terhadap kualitas produk, karena tidak selamanya mesin
dapat bekerja secara sempurna, misalnya dalam melakukan proses
perajutan kadang jarum rajut lepas dengan sendirinya atau patah, maka
untuk melancarkan proses perajutan apabila terdapat hambatan-hambatan
seperti tersebut di atas harus segera diatasi.

5. Proses perajutan selesai, kain sudah terbentuk sebagai kain mentah yang
juga disebut kain grey, kemudian kain tersebut dimasukkan ke dalam
gudang.

6. Proses selanjutnya adalah pencelupan kain atau disebut juga pewarnaan,

karena belum tersedianya fasilitas untuk proses ini maka Murni Rajut
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melakukan di luar perusahaan, yaitu dengan mengorderkan kepada
perusahaan pewarnaan.

7. Setelah proses pewarnaan selesai, maka kain masuk gudang untuk
menjalani proses selanjutnya yaitu finishing. Dalam proses ini terdapat dua
aktivitas yaitu:

a. Bersih benang, dilakukan secara manual untuk membersihkan sisa
benang yang masih menempel

b. Final Check, dilakukan dengan cara membandingkan antara produk
jadi tersebut dengan spesifikasi yang telah ditetapkan sebagai master.

Adapun alur produksinya seperti di bawah ini.

Bahan .|  Proses .| Kain .| Gudang
Baku "| perajutan | Grey -
Finishing v
1. Bersih Pewarnaan
benang < (perusahaan
2. final check lain)
Gambar 2

Alur Aktivitas Produksi
Hasil proses produksi dari Murni Rajut yaitu adalah sebagai berikut:

1. Kain PE
Kain PE disebut juga kain polyster, kain ini tidak bisa menyerap keringat
dan apbila dipakai akan terasa panas, kain ini biasanya digunakan sebagai

bahan dasar pembuatan spanduk.



22

2. Kain katun
Kain katun biasanya digunakan sebagai bahan dasar pembuatan kaos karena
di samping mudah menyerap keringat, kin ini juga nyaman dipakai. Kain
katun dibedakanmenjadi dua yaitu:
a. Kain katun combat
Kain katun combat merupakan kain katun dengan kualitas terbaik, karena
yang membedakan kain katun ini dengan jenis lainnya adalah jenis
benang dan tingkat kelambutannya.
b. Kain katun caded
Kain katun caded merupakan kain katun dengan kualitas kedua, ciri-
cirinya hampir sama dengan kain katun combat, hanya saja kain katun
combat lebih lembut dari kain katun caded.
3. Kain 7C dan CVC
Kualitas dan cirri-ciri kain ini hampir sama dengan kain katun caded, hanya
saja jenis benangnya saja yang berbeda. Kain ini biasanya digunakan

sebagai bahan pengganti kain katun.

Daerah Pemasaran

Produk-Produk yang dihasilkan Murni Rajut Surakarta untuk saat ini
hanya dipasarkan untuk konsumen lokal yaitu daerah karisidenan Surakarta,
Salatiga, Surabaya, Semarang, Magelang, dan untuk daerah pemasaran luar
jawa yaitu Bali. Untuk ke depannya Murni Rajut mempunyai target untuk
memperluas daerah pemasaran ke suluruh wilayah di Indonesia maupun

mancanegara.
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Sistem pemasaran dilakukan dengan cara sebagai berikut ini.
1. Melalui sarana tenaga pemasaran, yaitu dengan cara menawarkan
produk ke perusahaan-perusahaan garmen.

2. Melalui sarana telekomonikasi, misalnya dengan faksimili.
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BAB III

LANDASAN TEORI DAN PEMBAHASAN

1. Pengertian Biaya

Biaya dalam arti luas adalah pengorbanan sumber yang diukur dalam
satuan uang yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk
tujuan tertentu. Sedangkan pengertian biaya dalam arti sempit adalah
pengorbanan sumber daya ekonomi untuk memperoleh aktiva (Mulyadi,
1999). Prosedur-prosedur akuntansi biaya memberikan alat untuk
mengumpulkan data yang diperlukan dalam menentukan biaya produk dan
akhirnya akan menghasilkan laporan keuangan yang berarti dan beberapa
laporan skedul dan analisis relevan bagi manajemen.

Beberapa prosedur biaya harus dirancang untuk menentukan harga
pokok per unit dan juga total produk. Informasi biaya per unit bermanfaat
dalam mengambil berbagai keputusan penting dalam pemasaran yakni seperti
berikut ini:

a. Penentuan Harga Jual Produk
Penghitungan biaya per unit membantu dalam menetapkan harga jual.

b. Mengatasi Persaingan
Jka suatu produk dijual dengan harga yang lebih rendah oleh saingan,
maka perincian informasi yang berkenan dengan harga pokok per unit

sangat diperlukan bagi perusahaan agar dapat tetap bersaing di pasaran.
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c. Penawaran
Suatu analisis biaya yang berhubungan dengan pengolahan barang-barang
tertentu adalah sangat penting dalam menentukan harga tawaran.

d. Penganalisisan Keuntungan
Manajemen dapat menentukan jumlah laba dari masing-masing produk
dan kemungkinan mengeliminasi produk yang kurang menguntungkan,
dengan demikian memusatkan semua usaha pada barang-barang yang

paling mengutunkan.

2. Pengertian Harga Pokok Produksi

Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang kegiatan
utamanya memproduksi barang agar dapat memenuhi kebutuhan konsumen,
dengan harapan dapat memperoleh laba dari hasil penjualan barang atau jasa
yang telah diproduksi tersebut. Supaya perusahaan dapat memperoleh laba
yang diiginkan, maka perusahaan harus menetapkan harga jual yang dapat
menutup semua elemen biaya produksi dan tetap mendapatkan laba sesuai
dengan yang diharapkan dengan cara pengelolaan biaya yang cukup baik.
Biaya produksi merupakan unsur terpenting dalam penentuan harga pokok
produk. Agar penentuan harga pokok produk tepat, maka semua eleman biaya
yang diperhitungkan dalam proses produksi harus dicatat secara tepat,
sistematis dan terperinci.

Menurut Mardiasmo (1994 : 2) harga pokok akumulasi dari biaya-

biaya yang dibebankan pada produk yang dihasilkan oleh perusahaan atau
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penggunaan berbagai sumber ekonomi yang digunakan untuk menghasilkan
produk atau memperoleh aktiva, sedangkan menurut Supriyono (1999) Harga
Pokok adalah jumlah yang dapat diukur dalam satuan uang dalam bentuk kas
yang dibayarkan atau nilai aktiva lainnya yang diserahkan atau dikorbankan
atau nilai jasa yang diserahkan atau dikorbankan atau hutang yang timbul,
atau tambahan modal dalam rangka pemilihan barang dan jasa yang
diperlukan perusahaan, baik pada masa lalu (harga perolehan yang telah

terjadi) maupun masa yang akan datang (harga perolehan yang akan terjadi).

3. Metode Pengumpulan Dan Penentuan Harga Pokok Produksi

Perusahaan manufaktur dalam menentukan harga pokok produksi
dapat menggunakan dua metode, yaitu metode harga pokok proses dan
metode harga pokok pesanan. Penggunaan dari kedua metode ini pada suatu
perusahaan tergantung pada sifat atau karakteristik perusahaan dalam
mengolah bahan baku menjadi produk jadi. Karakteristik perusahaan yang
menggunakan metode harga pokok pesanan menurut Supriyono (1999) adlah
seperti berikut ini:

a. Tujuan produksi perusahaan untuk melayani pesanan pembeli yang
bentuknya tergantung pada spesifikasi pemesan, sehingga sifat
produksinya terputus-putus dan setiap pesanan dapat dipisahkan
identitasnya secara jelas.

b. Biaya produksi dikumpulkan untuk setiap pesanan dengan tujuan dapat

dihitung harga pokok pesanan dengan relatif teliti dan adil.
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c. Jumlah total harga pokok untuk pesanan tertentu dihitung pada saat
pesanan yang bersangkutan selesai, dengan menjumlahkan semua
biaya yang dibebankan kepada pesanan yang bersangkutan. Harga
pokok satuan untuk pesanan tertantu dihitung dengan membagi jumlah
total harga pokok pesanan yang bersangkutan dengan jumlah satuan
produk pesanan yang bersangkutan.

d. Pesanan yang telah selesai dimasukkan ke gudang akan diserahkan
(dijual) kepada pemesan sesuai dengan saat atau tanggal pesanan harus
diserahkan.

Murni Rajut Surakarta adalah perusahaan yang bergerak di bidang
produksi tekstil. Dalam pengumpulan dan penghitungan biaya produksi yang
dihasilkan, Murni Rajut Surakarta menggunakan metode harga pokok
pesanan.

Metode harga pokok pesanan adalah metode pengumpulan harga
pokok produk yang biayanya dikumpulkan untuk setiap pesanan atau kontrak
secara terpisah dan setiap pesanan dapat dipisahkan identitasnya. Penggunaan
metode tersebut pada Murni Rajut Suarakarta dikarenakan Murni Rajut
Surakarta  berproduksi untuk memenuhi pesanan-pesanan khusus,
pengumpulan dan penghitungan biaya prodiksi meliputi semua unsur biaya
yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya biaya
overhead pabrik. Pembebanan harga pokok produksi kepada produk dalam
metode harga pokok pesanan untuk biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja

langsung adalah berdasarkan biaya yang sesungguhnya terjadi atau biaya
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yang telah dinikmati oleh produk yang bersangkutan, sedangkan untuk biaya

overhead pabrik digunakan tarif yang ditentukan di muka.

Perhitungan harga pokok produksi untuk suatu pesanan tertentu
dilakukan secara keseluruhan setelah pesanan tersebut selesai diproduksi.
Adapun prosedur penghitungan harga pokok produksinya adalah seperti
berikut ini:

a. Biaya produksi dikelompokkan untuk setiap jenis pesanan tertentu sesuai
dengan jumlah pemakaian biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung
dan biaya overhead pabrik.

b. Menghitung total biaya produksi yang digunakan untuk setiap pesanan.

c. Menghitung harga pokok produksi per unit pesanan yaitu dengan cara
membagi total biaya produksi untuk pesanan tersebut dengan jumlah

satuan produk untuk pesanan yang bersangkutan.

4. Unsur-Unsur Biaya Produksi
Dalam menentukan harga pokok produksi dengan metode harga pokok
pesanan, biaya-biaya yang trjadi dalam proses produksi dikelompokkan
menjadi tiga unsur biaya yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung
dan biaya overhead pabrik.
a. Biaya Bahan Baku Langsung
Definisi bahan baku langsung (direct material) menurut Simamora (1999:
36) adalah bahan baku yang menjadi bagian integral dari produk jadi

perusahaan dan dapat ditelusuri dengan mudah. Bahan baku merupakan
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bahan yang membentuk kegiatan menyeluruh dari produk jadi dan dapat
diidentifikasikan secara langsung pada produk yang bersangkutan. Di
dalam memperoleh bahan baku perusahaan tidak hanya mengeluarkan
biaya untuk membeli (harga beli) bahan baku, tetapi perusahaan juga harus
menanggung biaya-biaya lain yang dikeluarkan sampai bahan baku
tersebut dalam keadaan siap untuk diolah. Karena alokasi biaya-biaya
pembelian seperti biaya angkut kepada masing-masing jenis bahan baku
yang dibeli dalam faktur dianggap relatif kecil, maka harga pokok bahan
baku hanya dicatat sebesar harga beli menurut pemasok.
Biaya Tenaga Kerja Langsung

Definisi biaya tenaga kerja langsung (direct labor cost) menurut
Simamora (1999: 8) adalah biaya tenaga kerja yang dapat ditelusuri secara
fisik ke dalam pembuatan produk dan bisa pula ditelusuri dengan mudah
atau tanpa memakan banyak biaya.berdasarkan definisi tersebut, maka
yang termasuk biaya tenaga kerja langsung di Murni Rajut Surakarta
adalah karyawan bagian produksi. Balas jasa yang diberikan oleh Murni
Rajut Surakarta kepada karyawan bagian produksi adalah berupa upah atas
dasar jam kerja harian. Tenaga kerja pada Murni Rajut Surakarta
digolongkan menjadi tiga kelompok sebagai berikut:

a. Tenaga kerja harian, yaitu tenaga kerja yang mendapat upah atas

dasar jam kerja harian.
b. Tenaga kerja borongan, yaitu tenaga kerja yang mendapat upah

atas dasar produk yang dihasilkan.
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c. Tenaga kerja bulanan, yaitu tenaga kerja yang mempunyai gaji
tetap setiap bulannya dan merupakan karyawan bagian administrasi.
Upah per hari yang diterima karyawan bagian produksi dibedakan untuk

tiap bagiannya seperti tabel berikut ini.
TABEL III. 1

MURNI RAJUT SURAKARTA
UPAH TENAGA KERJA LANGSUNG

Jumlah Karyawan Upah/hari/kg* Jumlah
Bagian (Rp) (Rp)
(@) 2) D XQ2)
Operator mesin 36 15.000 540.000
Finishing 10 12.000 120.000
Pewarnaan* - 4.200 -
Jumlah 660.000

Sumber : data primer yang diolah , tahun 2004

Ket : (*) borongan
Daftar upah tersebut sudah termasuk uang makan dan uang transport. Jam
kerja per hari untuk bagian produksi adalah 8 jam/hari, kecuali untuk
bagian pewarnaan, karena pewarnaan dikerjakan secara borongan.
Lamanya waktu yang dihabiskan oleh seorang karyawan dicatat pada kartu
hadir kerja (clock card) atau disebut pula kartu masuk keluar (in-and-out
card). Lamanya waktu yang dihabiskan oleh seorang karyawan dan biaya
tenaga kerja yang dikeluarkan untuk setiap pekerjaan, atau overhead
pabrikasi, dicatatpada kartu kerja ini.

¢. Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik adalah unsur biaya produksi selain biaya bahan
baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung yang dikeluarkan selama

proses produksi. Biaya overhead pabrik merupakan biaya yang paling



31

kompleks dan tidak dapat diidentifikasikan pada produk jadi, maka
pengumpulan biaya overhead pabrik baru dapat diketahui setelah barang
pesanan selesai diproduksi. Agar memperoleh pembebanan yang adil dan
teliti, maka pembebanan tersebut berdasarkan tarif biaya overhead pabrik
yang dicantumkan di muka. Adapun unsur-unsur biaya overhead pabrik
seperti di bawah ini:
a. Biaya bahan penolong.
Biaya penolong adalah harga perolehan bahan yang akan diolah
menjadi bagian produk selesai, tetapi pemakaiannya tidak dapat
ditelusur pada produk selesai karena nilainya relatif kecil. Pada Murni
Rajut Surakarta biaya bahan penolong diestimasikan untuk biaya
penggantian jarum rajut, biaya pemakaian oli, rol, plastik, dan tali.
b. Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung.
Biaya tenaga kerja tidak langsung adalah balas jasa yang diberikan
kepada karyawan pabrik, akan tetapi manfaatnya tidak dapat
diidentifikasikan pada produk tertentu yang dihasilkan oleh
perusahaan. Biaya tenaga kerja tidak langsun pada Murni Rajut
Surakarta meliputi gaji pengawas bagian produksi (mandor), gaji
mekanik mesin, gaji staf administrasi, gaji satpam, gaji sopir, dan
tenaga kasar.
c. Biaya listrik, air, dan telepon.
Meliputi biaya yang dikeluarkan untuk keperluan membayar listrik,

air, dan telepon yang dikonsumsi oleh bagian produksi.
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d. Biaya reparasi dan pemeliharaan.

Biaya reparasi dan pameliharaan meliputi biaya reparasi dan
pemeliharaan bangunan pabrik, mesin, inventaris kantor, dan
inventaris kendaraan.

e. Biaya penyusutan.

Meliputi biaya penyusutan bangunan pabrik, biaya penyusutan mesin,
dan biaya penyusutan peralatan pabrik.

Langkah-langkah penentuan biaya overhead pabrik menurut Mulyadi

(1999: 212) melalui tiga tahap sebagai berikut:

a. menyusun anggaran biaya overhead pabrik.

b. Memilih dasar pembebanan biaya overhead pabrik kepada produk.

c. Menghitung tarif biaya overhead pabrik.

Menurut Mulyadi (1999: 241) dalam menyusun anggaran, biaya overhead

dibagi menjadi dua golongan yaitu:

a. Biaya langsung departemen (direct departemental expenses).

Jenis biaya overhead pabrik yang terjadi atau dapat langsung
dibebankan kepada departemen tertentu.

b. Biaya tidak langsung departemen (indirect departmental expenses).
Jenis biayan overhead pabrik yang manfaatnya dinikmati lebih dari
satu departemen.

Faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam memilih dasar

pembebanan biaya overhead pabrik yang dipakai (Mulyadi, 1999: 213)

adalah sebagai berikut:
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a. Harus diperhatikan jenis biaya overhead pabrik yang dominan
jumlahnya dalam departemen produksi.

b. Harus diperhatikan sifat-sifat biaya overhead pabrik yang dominan
tersebut dan erat hubungan sifat-sifat tersebut dengan dasar
pembebanan yang akan dipakai.

Alokasi biaya-biaya overhead ke produk dilakukan dengan memilih dasar

aktivitas (activity base) yang lazim bagi semua produk yang diolah

peruahaan atau semua biaya yang diserahkannya, dengan menggunakan
dasar aktivitas ini, jumlah biaya overhead yang tepat dibebankan kepada

setiap produk atau jasa (Simamora, 1999: 61).

Dasar pembebanan biaya overhead pabrik kepada produk (Mulyadi, 1999:

214 — 217) sebagai berikut:

a. Produk yang dihasilkan

. . . tarif bi head
Taksiran biaya overhad pabrik _ anibaya overfed

— — ~ pabrik per sat
Taksiran jumlah satuan produk yang dihasilkan pabriic per satuan

metode ini cocok digunakan dalam perusahaan yang hanya
memproduksi satu macam produk.

b. Biaya bahan baku
Jika biaya overhead pabrik yang dominan bervariasi dengan nilai
bahan baku yang dipakai, maka dasar pembebanan yang dipakai untuk
membebankannya kepada produk adalah biaya bahan baku yang

dipakai. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Taksiran biaya overhead pabrik presentase BOP dari
X 100% = biaya bahan baku

Taksiran jumlah satuan produk yang dihasilkan yang dipakai
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Biaya tenaga kerja

Jika sebagian besar elemen biaya overhead pabrik mempunyai
hubungan yang erat dengan jumlah tenaga kerja langsung, maka dasar
yang dipakai untuk membebankan biaya overhead pabrik adalah biaya
tenaga kerja langsung. Tarif biaya overhead pabrik dihitung dengan

rumus sebagai berikut :

Taksiran biaya overhead pabrik presentase BOP dari

X 100% = biaya tenaga kerja

Taksiran biaya tenaga kerja langsung langsung

Jam mesin

Apabila biaya overhead pabrik bervariasi dengan waktu penggunaan
mesin (misalnya bahan bakar atau listrik yang dipakai untuk
menjalankan mesin), maka dasar tarif yang dipakai untuk
membebankannya adalah jam mesin. Tarif biaya overhead pabrik

dihitung sebagai berikut :

Taksiran biaya overhad pabrik — tarif biaya overhead

pabrik per satuan
Taksiran jam mesin

Jam tenaga kerja langsung

Jika terdapat hubungan yang erat antara jumlah upah dengan jumlah
jam kerja (jumlah upah adalah hasil kali jumlah jam kerja dengan tarif
upah), maka dasar yang dipakai untuk membebankan biaya overhead
pabrik adalah jam tenaga kerja langsung. Tarif biaya overhead pabrik

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Taksiran biaya overhad pabrik  — tarif biaya overhead pabrik

per tenaga kerja langsung
Taksiran jam kerja langsung
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Mengacu pada pembahasan di atas gabungan-gabungan biaya-biaya bahan
baku langsung, tenaga kerja kangsung, dan biaya overhead pabrik yang
dibebankan disebut jumlah biaya pabrikasi (total manufacturing cost).
Gambar 3 merangkum klasifikasi biaya-biaya produk dalam sebuah

perusahaan pabrikasi.

Biaya Bahan Baku

T asnnoccsssn
Biaya Biaya Tenaga Kerja

Produk Langsung

Biaya Overhead Pabrik
(BOP)
Jumlah
Dicxra

Biaya Pemasaran/Penjualan

Biaya
Periode

Biaya Umum dan Administrasi

GAMBAR 3
Bagan Rangkuman Jumlah Biaya Dalam Perusahaan
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5. Selisih Pembebanan Biaya Overhead Pabrik

Pada perusahaan yang menggunakan tarif dibayar di muka biasanya
terdapat selisih saldo antara jumlah biaya overhead yang dibebankan dengan
biaya overhead pabrik yang sesungguhnya. Apabila biaya overhead pabrik
yang sesungguhnya lebih besar dari pada biaya overhead pabrik yang
dibebankan maka disebut underapplied dan apabila biaya overhead pabrik
yang sesungguhnya lebih kecil dari pada biaya overhead pabrik yang
dibebankan maka disebut overapplied. Jurnal untuk mencatat selisih biaya
overhead pabrik adalah sebagai berikut:

1. Underapplied

Kelebihan atau kekurangan pembebanan XXX
Biaya Overhead Pabrik XXX
Biaya Overhead Pabrik XXX

2. Overapplied

Biaya Overhead Pabrik XXX
Kelebihan atau Kekurangan Pembebanan XXX
Biaya Overhead Pabrik XXX

Bila saldo kekurangan dan kelebihan pembebanan biaya overhead pabrik
memiliki jumlah yang kecil dan tidak merubah perhitungan pendapatan netto
untuk tahun tersebut secara material, maka totalnya ditutup ke Harga Pokok
Penjualan. Jurnal yang digunakan untuk mencatat pembebanan selisih biaya

overhead pabrik tersebut adalah sebagai berikut:
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Harga Pokok Penjualan XXX
Kekurangan atau Kelebihan Pembebanan XXX
Biaya Overhead Pabrik XXX

Jika saldonya memiliki jumlah yang besar dan akan mempengaruhi secara
meterial, maka biaya tersebut akan dibebankan ke rekening barang dalam
proses, barang jadi, dan harga pokok penjualan. Jurnal yang digunakan untuk

mencatat pembebanan selisih biaya overhead pabrik tersebut adalah sebagai

berikut:
Barang Dalam Proses XXX
Barang Jadi XXX
Harga Pokok Penjualan XXX
Kekurangan atau Kelebihan Pembebanan XXX
Biaya Overhead Pabrik XXX

6. Kartu Harga Pokok Pesanan
Kartu harga pokok digunakan sebagai pengumpulan biaya produksi
tiap pesanan. Kartu ini dibuat berdasarkan dokumen-dokumen pendukung
dari kegiatan produkasi. Pembuatan kartu harga pokok pesanan bersamaan
dengan saat pesanan tersebut selesai diproduksi. Berikut adalah contoh kartu

harga pokok pesanan.
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Murni Rajut
JI. Raya Solo — Sragen Km 7, 1 Surakarta

KARTU HARGA POKOK PESANAN

Nomor pesanan
Pemesan
Jenis Produk

Jumlah Pesanan

Biaya Bahan Baku Biaya Tenaga Kerja Biaya Overhead Pabrik
Langsung Langsung
Q Ket Total Orang Ket Total Total
Total biaya produk =
BBB = XXX
BTKL = XXX
BOP = XXX +
XXX

Harga pokok per unit =
Total biaya produk

= XXX

Jumlah unit

GAMBAR 4
Kartu Harga Pokok
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7. Penghitungan Biaya Produksi Menurut Perusahaan

Murni Rajut Surakarta adalah perusahaan yang salah satu kegiatannya
adalah memproduksi berdasarkan pesanan dari pihak luar, sehingga dalam
melakukan pengumpulan harga perolehan menggunakan metode harga pokok
pesanan yang dilakukan pada saat pesanan telah wusai dikerjakan.
Penghitungan harga pokok produksi tersebut meliputi penghitungan biaya
bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
pabrik. Metode yang digunakan adalah metode full costing yaitu penentuan
harga pokok produksi dengan memperhitungkan biaya tetap dan biaya
variabel. Setiap pesanan mempunyai karakteristik yang berbeda dari pesanan
yang lain. Hal ini menyebabkan perbedaan besarnya biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, dan biaya biaya overhead pabrik yang dibebankan
pada setiap pesanan.

Mengacu pada hal di atas, maka penulis akan membahas penghitungan
salah satu pesanan terbesar pada tahun 2004, yaitu pesanan kain katun atas
PT. Melatitex Surakarta, adapun jumlahnya yaitu 40 roll / 1000 kg.

a. Biaya Bahan Baku Langsung
Penghitungan biaya bahan baku langsung pada Murni Rajut Surakarta
ditentukan dengan cara mengalikan jumlah bahan baku yang dipakai
dengan harga pokok bahan. Dalam pengadaan bahan baku, perusahaan
melakukan pembelian satu kali untuk setiap pesanan dengan tujuan untuk
meniadakan biaya-biaya yang akan menambah kos produksi seperti biaya

pengangkutan dan biaya gudang. Penghitungan biaya bahan baku untuk
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pesanan kain katun atas PT. Melatitex Surakarta adalah sebagai berikut
ini:
TABEL III. 2

MURNI RAJUT SURAKARTA
BIAYA BAHAN BAKU LANGSUNG

KAIN KATUN
2004
Jenis Bahan  Kuantitas Harga Satuan Jumlah Biaya Bahan
Baku (bal) (Rp) (Rp) Baku /kg
(@) 2) D X2 (Rp)
Benang 5,5 2000.000 11.000.000 11.000
Total biaya bahan baku 11.000.000 11.000

Sumber : Data primer yang diolah, tahun 2004

Mengacu pada tabel III. 2 di atas diketahui jumlah biaya bahan baku yang
diperlukan untuk memproduksi kain katun sejumlah 1000 kg adalah
Rp.11.000.000 yang artinya setiap 1 kg pesanan kain katun memerlukan
biaya bahan baku sebesar Rp.11.000.

. Biaya Tenaga Kerja Langsung

Murni Rajut Surakarta memberikan biaya tenaga kerja langsung
berdasarkan biaya sesungguhnya yang dikeluarkan. Khusus karyawan
bagian produksi, perusahaan menerapkan sistem upah yang dihitung
berdasarkan jam kerja harian. Besarnya biaya tenaga kerja langsung untuk

pesanan kain katun atas PT. Melatitex Surakarta adalah sebagai berikut:
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TABEL 1III. 3
MURNI RAJUT SURAKARTA
BIAYA TENAGA KERJA LANGSUNG

KAIN KATUN
2004
Bagian Jumlah  Upah/ Lama Jumlah BTKL
Karyawan  hari Kerja / kg
(hari)

Operator mesin 12 15.000 4 720.000 720
Finishing 10 12.000 4 480.000 480
Pewarnaan* - - 2 4.200.000 4.200
Total Biaya Tenaga Kerja Langsung 5.400.000 5.400

Sumber : Data primer yang diolah, tahun 2004

Ket : (*) borongan

Mengacu pada tabel III. 3 di atas diketahui jumlah biaya tenga kerja
langsung yang diperlukan untuk memproduksi kain katun sejumlah 1000
kg adalah Rp.5.400.000 yang artinya setiap 1 kg memerlukan biaya tenaga
kerja langsung sebesar Rp.5.400.

Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik adalah unsur biaya produksi selain biaya bahan
baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung yang dikeluarkan selama
proses produksi. Biaya overhead pabrik merupakan biaya yang paling
kompleks dan tidak dapat diidentifikasikan pada produk jadi, sehingga
biaya overhead pabrik baru dapat diketahui setelah barang pesanan selesai
diproduksi atau dengan kata lain biaya overhead pabrik dibebankan
kepada setiap pesanan berdaarkan tarif yang ditentukan di muka. Dalam
hubungannya dengan biaya overhead pabrik, Murmni Rajut Surakarta
menggunakan tarif biaya overhead pabrik dibebankan di muka yang di

dasarkan pada prosentase tertentu atas bahan baku. Besarnya prosentase
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biaya overhead pabrik yang dibebankan di muka adalah sebesar 40% dari
bahan baku. Basarnya biaya overehead pabrik untuk pesanan kain katun
atas PT. Melatitex Surakarta adalah sebagai berikut:
BOP =40% X Bahan baku

=40% X Rp.11.000.000
BOP =Rp.4.400.000
Penghitungan di atas menunjukkan bahwa jumlah biaya overhead pabrik
yang diperlukan untuk memproduksi pesanan kain katun atas PT.
Melatitex Surakarta sejumlah 1000 kg adalah Rp.4.400.000 yang artinya
setiap 1 kg memerlukan biaya overhead pabrik sebesar Rp.4.400.
Harga pokok produksi untuk pesanan kain katun oleh PT. Melatitex
Surakarta adalah sebesar:
Biaya bahan baku langsung = Rp.11.000.000
Biaya tenaga kerja langsung = Rp. 5.400.000

Biaya overhead pabrik =Rp. 4.400.000
+

Jumlah Rp.20.800.000
Penghitungan di atas menunjukkan bahwa jumlah harga pokok produksi
yang diperlukan untuk memproduksi pesanan kain katun atas PT.
Melatitex Surakarta adalah sebesar Rp.20.800.000 yang artinya setiap 1 kg
mempunyai harga pokok Rp.20.800.
Berikut ini penulis akan menyajikan penghitungan biaya overhead pabrik
sesungguhnya untuk memproduksi pesanan kain katun atas PT. Melatitex

Surakarta.
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TABEL I11I. 4
MURNI RAJUT SURAKARTA
BIAYA OVERHEAD PABRIK SESUNGGUHNYA

KAIN KATUN
2004
Keterangan Jumlah
Biaya pembantu Rp.1.285.375
Biaya tenaga kerja tidak langsung Rp.1.136.480
Biaya pemakaian oli Rp. 309.275
Biaya listrik, air, dan telepon Rp. 822.020
Biaya penyusutan gedung Rp. 293.775
Biaya penyusutan mesin Rp. 269.575
Biaya penyusutan peralatan pabrik Rp. 215.275
Biaya reparasi dan pemeliharaan Rp. 397.525
Jumlah Rp.4.725.300

Sumber : data primer yang diolah, tahun 2004

mengacu pada tabel IIl. 4 di atas dapat diketahui biaya overhead pabrik
sesungguhnya yang diperlukan untuk memproduksi kain katun sejumlah
1000 kg adalah Rp.4.725.300 yang artinya setiap 1 kg memerlukan biaya
overhead pabrik sebesar Rp.4.725,3.

. Penentuan Selisih Biaya Overhead Pabrik

Tarif biaya overhead pabrik yang dibebankan pada pesanan kain katun
atas PT. Melatitex Surakarta pada tahun 2004 berdasarkan 40% dari biaya
bahan baku langsung, setelah proses produksi berakhir dan biaya overhead
pabrik sesungguhnya dapat ditentukan kemudian ditentukan selisih biaya
overhead pabrik dengan membandingkan biaya overhead pabrik
dibebankan dengan biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi.
Untuk mengerjakan pesanan kain katun atas PT. Melatitex Surakarta tahun
2004, penentuan selisih biaya overhead pabriknya disajikan seperti berikut

ni:
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BOP dibebankan =

40% X Rp.11.000.000 = Rp.4.400.000
BOP sesungguhnya =Rp.4.725.300 _
Kurang dibebankan =Rp. 325.300

Selisih sebesar Rp.325.300 kemudian ditutup dalam rekening harga pokok
penjualan dengan jurnal:
Selisih BOP Rp.325.000
Harga pokok penjualan RP.325.000

Kartu Harga Pokok Pesanan

Setelah semua unsur biaya produksi, yang meliputi biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik untuk suatu
pesanan telah dihitung. Maka dapat diketahui total dari biaya produksi
suatu pesanan. Selanjutnya total biaya produksi suatu pesanan tersebut
dipakai untuk menentukan harga pokok produk per unit dari pesanan
tersebut. Untuk pengumpulan biaya produksi tiap pesanan digunakan kartu
harga pokok pesanan. kartu harga pokok pesanan dibuat berdasarkan
dokumen-dokumen pendukung yang timbul dari kegiatan produksi.
Penyelesaian pembuatan kartu harga pokok pesanan tersebut bersamaan
dengan saat pesanan tersebut selesai diproduksi. Adapun penghitungan
harga pokok setiap pesanan terdapat dalam kartu harga pokok pesanan

seperti yang tertera pada gambar 5 berikut ini.
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Murni Rajut
JI. Raya Solo — Sragen Km 7, 1 Surakarta

KARTU HARGA POKOK PESANAN

Nomor pesanan : MR-05021
Pemesan : PT. Melatitex Surakarta
Jenis Produk : Katun
Jumlah Pesanan : 40 rol/1000 kg
Biaya Bahan Baku Langsung Biaya Tenaga Kerja Langsung BOP
Q Ket Total Orang Ket Total (Rp) | Total (Rp)
(bal) (Rp)
5.5 Benang 11.000.000 | 12 Operator 720.000 4.400.000
mesin
10 A. Finish 480.000
ing
- Pewarnaan 4.200.000
11.000.000 5.400.000 4.400.000
Total biaya produk =
BBB = Rp.11.000.000
BTKL = Rp. 5.400.000
BOP = Rp. 4.400.000

+
Total biaya produk = Rp.20.800.000

Harga pokok produk per unit =

GAMBAR 5
Kartu Harga Pokok
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8. Penghitungan Biaya Produksi Menurut Penulis
Perusahaan Murni Rajut Surakarta telah melakukan penghitungan
harga pokok produksi untuk setiap pesanan yang dikerjakan. Menurut penulis
cara yang dilakukan oleh perusahaan kurang tepat dalam hal penentuan biaya
overhead pabriknya. Menurut penulis harga pokok pesanan untuk pesanan
kain katun atas PT. Melatitex adalah sebagai berikut:
a. Biaya Bahan Baku
Penghitungan biaya bahan baku yang dilakukan oleh perusahaan Murni
Rajut telah dilakukan denagn tepat, yaitu dengan mengalikan juklah unit
bahan baku yang digunakan dengan harga perolehan bahan baku per
unitnya. Untuk pesanan pesanan.kain katun sebanyak 1000 kg atas PT.
Melatitex total bahan baku yang digunakan sebesar Rp.11.000.000,
sehingga biaya bahan baku per unitnya Rp.11.000.
b. Biaya Tenga Kerja Langsung
Penghitungan biaya tenaga kerja langsung yang dilakukan oleh
perusahaan murni rajut telah dilakukan dengan tepat, yaitu ditentukan
dengan mengalikan upah per hari dengan lamanya jumlah hari yang
digunakan untuk mengerjakan pesanan dengan jumlah karyawan. Total
biaya tenaga kerja langsung untuk pesanan kain katun sebamyak 1000 kg
atas pt. Melatitex adalah sebesar Rp.5.400.000, sehingga biaya tenaga

kerja langsung per unitnya Rp.5.400.
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c. Biaya Overhead Pabrik Dibebankan
Penghitungan biaya overhead pabrik dibebankan yang dilakukan oleh
perusahan Murni Rajut kurang tepat, seperti yang dinyatakan oleh
Mulyadi (1999), bahwa dalam pembebanan biaya overhead pabrik di
muka, pemilihan dasar pembebanan harus dilakukan secara tepat, karena
ketepatan pemilihan dasar pembebanan mengakibatkan biaya overhead
pabrik yang dibebankan menjadi tepat. Kriteria atau hal yang
diperhatikan dalam pemilihan dasar pembebanan biaya overhead pabrik
adalah harus memperhatikan jenis biaya overhead pabrik yang dominan
jumlahnya dalam departemen produksi, dan juga harus memperhatikan
sifat-sifat biaya overhead pabrik yang dominan tersebut dan eratnya
hubungan sifat-sifat tersebut dengan dasar pembebanan yang akan
dipakai. Oleh karena itu, menurut penulis dasar pembebanan biaya
overhead pabrik yang tepat adalah biaya tenaga kerja langsung. Pendapat
penulis ini didasarkan pada kenyataan bahwa unsur biaya dalam biaya
overhead pabrik yang mempunyai nominal paling dominan adalah biaya
tenaga kerja tidak langsung. Untuk dapat menentukan tarif biaya
overhead pabrik ditentukan di muka dengan dasar biaya tenaga kerja
langsung harus ditentukan taksiran biaya overhead pabrik dan taksiran
biaya tenaga kerja langsung dalam suatu periode. Berikut ini disajikan
data taksiran biaya overhead pabrik dan data taksiran biaya tenaga kerja

langsung.
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TABEL III. 5§
TAKSIRAN BIAYA OVERHEAD PABRIK BULAN MARET 2004
Keterangan Jumlah
Biaya pembantu Rp. 6.896.500
Biaya tenaga kerja tidak langsung Rp. 7.864.400
Biaya pemakaian oli Rp. 1.519.725
Biaya listrik, air, dan telepon Rp. 4.852.575
Biaya penyusutan gedung Rp. 1.418.950
Biaya penyusutan mesin Rp. 1.261.650
Biaya penyusutan peralatan pabrik Rp. 908.850
Biaya reparasi dan pemeliharaan Rp. 2.093.350
Jumlah Rp.26.816.000
sumber : data primer yang diolah, tahun 2004
TABEL I11. 6
TAKSIRAN BIAYA TENAGA KERJA LANGSUNG BULAN MARET
2004
Bagian Jumlah Upah / Lama Jumlah (Rp)
Karyawan hari Kerja
(hari)
Operator mesin 36  15.000 24 12.960.000
Finishing 10 12.000 24 2.880.000
Pewarnaan* - - - 15.000.000
Total Biaya Tenaga Kerja Langsung 30.824.000

sumber ; data primer yang diolah, tahun 2004

Tarif biaya overhead pabrik ditentukan di muka dapat dihitung sebagai

berikut :

Taksiran biaya overhead pabrik presentase BOP dari
X 100% = biaya tenaga kerja

Taksiran biaya tenaga kerja langsung langsung

26.816.000

——  X100% = 87%

30.824.000

Penghitungan di atas menunjukkan bahwa besarnya tarif biaya overhead
pabrik di muka untuk masing-masing pesanan selama bulan Maret 2004
adalah dari biaya tenaga kerja langsung yang digunakan untuk

mengerjakan masing-masing pesanan.
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Besarnya biaya tenaga overhead pabrik yang dibebankan untuk pesanan
kain katun sebanyak 1000 kg atas PT. Melatitex dihitung sebagai berikut:
BOP dibebankan = Tarif BOP X Biaya Tenaga Kerja Langsung

= 87% X Rp.5.400.000

= Rp.4.698.000

d. Penentuan Harga Pokok Produksi

Harga pokok produksi ditentukan dengan menjumlahkan bahan baku
yang digumakan, biaya tenaga langsung, dan biaya overhead pabrik yang
dibebankan untuk pesanan kain katun sebanyak 1000 kg atas PT.

Melatitex, penghitungannya adalah seperti berikut:

Biaya Bahan Baku = Rp.11.000.000
Biaya Tenaga Kerja Langsung = Rp. 5.400.000
BOP Dibebankan = Rp. 4.698.000

+

Harga Pokok Produksi Dibebankan Rp.21.098.000

Unit Pesanan 1000 kg

Harga Pokok Produksi Dibebankan per Unit Rp.21.098.000

1000
= Rp.21.098
e. Kartu Harga Pokok Pesanan
Kartu harga pokok pesanan yang disusun penulis adalah seperti berikut

ini:
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Murni Rajut
JI. Raya Solo — Sragen Km 7, 1 Surakarta

KARTU HARGA POKOK PESANAN

Nomor pesanan : MR-05021
Pemesan : PT. Melatitex Surakarta
Jenis Produk : Katun
Jumlah Pesanan : 40 rol/1000 kg
Biaya Bahan Baku Langsung Biaya Tenaga Kerja Langsung BOP
Q Ket Total Orang Ket Total (Rp) | Total (Rp)
(bal) (Rp)
5.5 Benang 11.000.000 | 12 Operator 720.000 4.698.000
mesin
10 B. Finish 480.000
ing
- Pewarnaan 4.200.000
11.000.000 5.400.000 4.698.000
Total biaya produk =
BBB = Rp.11.000.000
BTKL = Rp. 5.400.000
BOP = Rp. 4.698.000

+
Total biaya produk = Rp.21.098.000

Harga pokok produk per unit =

GAMBAR 6
Kartu Harga Pokok
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9. Perbandingan Penentuan Harga Pokok Produksi Oleh Perusahaan
Dengan Penulis

Penghitungan harga pokok produksi yang dilakukan perusahaan dan

oleh penulis terdapat perbedaan. Perbedaan tersebut disebabkan oleh

perbedaan dalam dasar pembebanan biaya overhead pabrik. Perbedaan

tersebut dapat disajikan sebagai berikut.

TABEL III. 7
PERBEDAAN HARGA POKOK PRODUKSI MENURUT PERUSAHAAN
DENGAN PENULIS
Keterangan Perusahaan (Rp) Penulis (Rp)
Biaya Bahan Baku 11.000.000 11.000.000
Biaya Tenaga Kerja Langsung 5.400.000 5.400.000
BOP Dibebankan 4.400.000 4.698.000
Harga Pokok Produksi Dibebankan 20.800.000 21.098.000
Unit Pesanan 1.000 1.000
Harga Pokok Produksi Per Unit 20.800 21.098

Sumber : Data primer yang diolah, tahun 2004

10. Perbandingan Selisih Biaya Overhead Pabrik Menurut Perusahaan Dan

Penulis
TABEL IIL.8
SELISIH BIAYA OVERHEAD PABRIK
Keterangan = BOP dubebankan BOP Selisih (Rp)
(Rp) Sesungguhnya
(Rp)
Perusahaan 4.400.000 4.725.300 325.300
Penulis 4.698.000 4.725.300 27.300

Sumber : Data primer yang diolah, tahun 2004
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Tabel di atas menunjukkan bahwa biaya overhead pabrik yang
dibebankan oleh penulis menghasilkan selisih yang lebih kecil dibanding
dengan biaya overhead pabrik yang dibebankan menurut perusahaan apabila
diselisihkan dengan biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi. Hal ini
dapat diartikan bahwa dasar pembebanan yang digunakan penulis lebih tepat,
karena biaya overhead pabrik yang dibebankan lebih mendekati jumlah biaya

overhead pabrik yang sesungguhnya.

11. Temuan

Uraian pada bab-bab sebelumnya menunjukkan bahwa perhitungan
harga pokok produksi yang dilakukan Murni Rajut Surakarta didasarkan pada
job order costing untuk produk costing yang dikerjakan secara terus-menerus
atau berkelanjutan dalam tiap periodenya. Misalnya perhitungan pesanan kain
katun oleh PT. Melatitex Surakarta tahun 2004 yang dianalisis oleh penulis
membuktikan bahwa pengumpulan biaya produksi baik untuk bahan baku,
tenaga kerja, maupun pembebanan biaya overhead pabrik telah dilakukan
oleh Murni Rajut Surakarta dengan baik dan tepat. Penilaian penulis ini
didasarkan pada teori akuntansi biaya seperti yang dinyatakan dalam Mulyadi
(1999), Supriyono (1999), Simamora (1999), Mardiasmo (1994), Naggy
(1997), dan Garrison (1998). Penilaian tersebut berupa kelebihan dan

kelemahan, khususnya mengenai harga pokok pesanan.
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Kelebihan

Hasil analisis membuktikan bahwa pengumpulan biaya produksi
guna penghitungan harga pokok pesanan telah dilakukan dengan tepat.
Biaya bahan baku ditentukan berdasarkan pada kuantitas bahan baku yang
digunakan untuk mengerjakan pesanan dikalikan dengan harga perolehan
bahan baku, kemudian untuk penentuan bahan baku per unitnya dilakukan
dengan membagi total biaya bahan baku dengan unit pesanan yang
dikerjakan. Biaya tenaga kerja langsung ditentukan dengan cara
mengalikan jumlah karyawan pada bagian produksi dengan jumlah hari
kerja yang digunakan untuk mengerjakan tiap pesanan serta upah harian
yang telah ditetapkan oleh Murni Rajut Surakarta. Biaya tenaga kerja
langsung per unit untuk tiap pesanan ditentukan dengan membagi total
biaya tenaga kerja langsung dengan unit pesanan yang dikerjakan.

Kelemahan

Penentuan biaya overhead pabrik dibebankan oleh Murni Rajut
kurang tepat, yang disebabkan oleh ketidaktepatan dalam pemilihan dasar
pembebanan biaya overhead pabrik ditentukan di muka. Ketidaktepatan
penentuan biaya overhead pabrik dibebankan di muka tersebut
berpengaruh pada ketidaktepatan dalam penentuan harga pokok produksi
dibebankan dan pada akhirnya ketidaktepatan pula dalam penentuan harga
jual atau harga pesanan. Menurut penulis dasar pembebanan biaya
overhead pabrik yang tepat adalah prosentase dari biaya tenaga kerja

langsung. Pendapat penulis ini didasarkan pada Mulyadi (1999).
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Perhitungan yang penulis lakukan memperoleh bukti bahwa biaya
overhead pabrik yang dibebankan menurut penulis lebih tepat, karena
lebih mendekati biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi,
sehingga harga pokok produksi yang dibebankan menurut penulis lebih

tepat dibanding penghitungan menurut perusahaan.
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BAB IV

PENUTUP

1. Kesimpulan

Murni Rajut Surakarta adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam
bidang perajutan. Dalam proses produksinya Murni Rajut Surakarta
menggunakan job order costing untuk produk yang dikerjakan berdasarkan
pesanan dan process costing untuk produksi yang dikerjakan secara
berkelanjutan.

Pengumpulan dan penghitungan biaya produksi baik bahan baku,
tenaga kerja langsung, maupun biaya overhead pabrik telah dilakukan secara
tepat, sedangkan untuk biaya overhead pabrik penentuan besarnya jumlah
yang dibebankan kurang tepat, karena ketidaktepatan dalam pemilihan dasar
pembebanan. Ketidaktepatan penentuan biaya produksi mempengaruhi
ketidaktepatan penentuan harga pokok pesanan yang pada akhirnya
mempengaruhi ketidaktepatan penentuan harga pesanan yang ditetapkan
untuk para pemesan. Oleh karena itu, dalam penentuan harga pesanan yang
disampaikan pada pemesan berisiko untuk menimbulkan kerugian jika harga
pesanan yang ditentukan terlalu rendah, maka berisiko mengalami kerugian
yang disebabkan harga pesanan yang ditetapkan tidak mampu menutup semua

biaya produksinya, dan sebaliknya, jika harga pesanannya terlalu tinggi
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perusahaan berisiko mengalami kerugian karena kurang kompetitif pada pasar

persaingan.

2. Saran

Berdasarkan bukti yang penulis dapatkan dari penelitian yang telah
dilakukan, maka penulis dapat memberikan saran pada Murni Rajut Surakarta
untuk periode berikutnya. Agar harga pokok pesanan yang ditetapkan
menjadi tepat, maka dalam pengumpulan dan penentuan biaya produksi baik
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, maupun biaya overhead
pabrik dibebankan harus dilakukan secara tepat. Khusus untuk biaya
overhead pabrik, harus dilakukan pemilihan dasar pembebanan yang tepat
agar biaya overhead pabrik yang dibebankan menjadi tepat, sehingga harga
pokok pesanan yang ditentukan menjadi tepat pula. Seperti yang penulis
lakukan dalam penentuan biaya overhead pabrik dibebankan menggunakan
dasar pembebanan prosentase dari biaya tenaga kerja langsung, dan
mendapatkan bukti biaya overhead pabrik dibebankan lebih mendekati biaya
overhead yang sesungguhnya terjadi. Oleh karena itu, Murni Rajut Surakarta
dapat menggunakan dasar pembebanan ini dalam penghitungan dan

penentuan hraga pokok pesanan atas order yang diterima dan dikerjakan.
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